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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan dan hasil beberapa varie-
tas tanaman kedelai hitam pada tanah salin dengan pemberian antioksidan. Penelitian ini 
menggunakan rancangan acak kelompok factorial (RAK Faktorial), yang terdiri dari 2 
faktor yaitu Varietas Black Soybean yang terdiri dari tiga taraf yaitu : V1 : Detam 2, V2 : 
Detam 3, V3 : Detam 4 dan jenis antioksidan yang tediri dari dari 3 taraf yaitu A0 : 
Kontrol, A1 : Asam Askorbat (1000 ppm), A2 : Tocopherol (500 ppm). Parameter yang 
dihitung antara lain tinggi tanaman, jumlah cabang, jumlah klorofil, berat biji per tanaman, 
berat piji per plot, dan berat 100 biji. Hasil analisa data menampilkan bahwa pemberian 
beberapa antioksidan berpengaruh nyata terhadap parameter pengamatan jumlah 
cabang namun tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah klorofil, bobot 
biji per tanaman, bobot biji per plot dan bobot 100 biji dan perlakuan beberapa varietas 
berpengaruh nyata terhadap semua parameter serta interaksi antara dua perlakuan yang 
diberikan berpengaruh nyata hanya pada parameter jumlah cabang. 

Kata Kunci: Asam Akorbat, Detam, Kacang Kedelai Hitam, Salinitas, Tocoperol 
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1. PENDAHULUAN 
Kedelai hitam (G. max (L) Merril) merupakan tanaman lokal Asia yang ban-

yak terdapat di daerah tropis seperti Indonesia. Kebutuhan kedelai dari tahun ke 
tahun mengalami peningkatan secara signifikan. Berdasarkan informasi Badan 
Pusat Statistik (BPS), produksi kedelai masyarakat pada tahun 2014 mencapai 
892,6 ribu ton biji kering, meningkat 14,44 persen atau 112,61 ribu ton 
dibandingkan tahun 2013 sebesar 779,99 ribu ton. Informasi dari Dewan Kedelai 
Nasional menyebutkan, kebutuhan pemanfaatan kedelai dalam negeri pada 2014 
sebanyak 2,4 juta ton, sedangkan target produksi kedelai 2014 hanya 892,6 ribu 
ton. Masih terjadi kekurangan pasokan (shortage) lebih dari 1.000.000 ton (Nur-
rahman, 2015). Kebutuhan kedelai hitam di Indonesia terus meningkat seiring 
dengan pertambahan jumlah penduduk yang saat ini diperkirakan mencapai 
269,16 juta jiwa. Kekurangan kedelai masyarakat dipenuhi melalui impor yang 
tercatat mencapai 1,96 juta ton. Tujuan otoritas publik untuk kemandirian kedelai 
pada 2018 berisiko tidak tercapai. Keharmonisan antara penciptaan dan pem-
anfaatan menyebabkan kekurangan 1,59 juta ton, yang menyiratkan bahwa 
fokus kemandirian kedelai pada 2018 tidak dipahami. Perluasan produksi kedelai 
publik harus dilakukan melalui upaya-upaya kunci yang produktif dan layak (Hizbi 
dan Munif, 2019). 

Tanah salin merupakan tanah yang memiliki kandungan garam terlarut yang 
cukup tinggi untuk pengembangan sebagian besar tanaman. Adapun zat yang 
terkandung didalamnya yaitu klorida atau sulfat. Ketajaman (pH) tanah salin seki-
tar 8,5 dan alterasi kation di bawah 15%. Masalah kadar garam yang terlarut da-
lam air muncul ketika sentralisasi NaCl, Na2CO3, Na2SO4 tersedia dalam jumlah 
yang tidak perlu. Salinitas merupakan sentralisasi garam yang terlarut dalam 
jumlah yang sangat besar sehingga mempengaruhi perkembangan sebagian be-
sar tanaman (Kusmiyati et al, 2009) ; Barus et. al, 2021) Barus et. al. 2019) 
.Salinitas adalah derajat kadar garam yang terlarut di dalam air. Salinitas juga 
dapat mengacu pada kandungan garam dalam tanah, keberadaan garam 
mempengaruhi sifat fisis dari tanah tersebut, termasuk keadaan konstruksi tanah, 
pH tanah dan keropos tanah. Tanah yang mengandung kadar garam ternyata 
lebih asin, sehingga tanah kehilangan kemampuan dalam mengabsorb air. Hal 
ini karena tanaman yang mengandung satu ton konsentrasi partikel garam yang 
berbeda akan membuat air mengalir teratur dari tanah ke akar tanaman, ketika 
kondisi tanah memiliki kadar garam yang cukup tinggi akan menghambat penye-
rapan air dari akar tanaman yang diserap kembali lagi ke dalam tanah sehingga 
tanaman tidak dapat mengambil air yang cukup untuk interaksi perkembangann-
ya (Muliawan et al, 2016). 

Asam askorbat atau nutrisi C adalah jenis penguat sel yang biasanya 
ditemukan pada tanaman. Askorbat adalah senyawa metabolit utama pada 
tanaman yang memiliki kapasitas sebagai agen pencegahan kanker, yang 
melindungi tanaman dari kerusakan oksidatif yang terjadi karena pencernaan 
yang kuat, fotosintesis dan racun lainnya. Askorbat juga merupakan kofaktor un-
tuk beberapa bahan kimia hidroksilase (misalnya prolil hidroksilase) dan violax-
anthin deepoxidase. Askorbat juga digunakan sebagai kofaktor untuk violaxan-
thin de-epoksidase dalam siklus xantofil (Nugroho et al, 2020). 

Asam askorbat atau nutrisi C adalah jenis penguat sel yang biasanya 
ditemukan pada tanaman. Askorbat adalah senyawa metabolit utama pada 
tanaman yang memiliki kapasitas sebagai agen pencegahan kanker, yang 
melindungi tanaman dari kerusakan oksidatif yang terjadi karena pencernaan 
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yang kuat, fotosintesis dan racun lainnya. Askorbat juga merupakan kofaktor un-
tuk beberapa bahan kimia hidroksilase (misalnya prolil hidroksilase) dan violax-
anthin deepoxidase. Askorbat juga digunakan sebagai kofaktor untuk violaxan-
thin de-epoksidase dalam siklus xantofil (Nugroho et al, 2020). 

2. METODE 
Tempat dan Waktu 

Penelitian dilaksanakan di lahan yang terletak di lahan pertanian Growth 
Center, jalan Peratun no 1, Kenangan baru, Kecamatan precut sei tuan, Kabu-
paten Deli Serdang, Sumatera utara dengan ketinggian ± 20 mdpl. 
Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalm penelitian ini adalah benih kedelai hitam varie-
tas Detam 2, Detam 3, Detam 4, tanah salin, Asam askorbat, α Tokoferol, 
Polibag, Baycarb 500 EC, Lannate 25 WP, Antracol 70 WP, Aquadest dan NPK 
(N = 2,25 gr, P = 3 gram dan K = 2,25 gram). Alat yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah cangkul, parang, garu, pisau, gunting, tali plastik, tugal, 
gembor, plank, meteran, timbangan analitik, alat tulis, kalkulator dan lain lain. 
Metode Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) 
faktorial dengan 3 ulangan dan 2 faktor yang diteliti, yaitu: Faktor Varietas Black 
Soybean (kedelai Hitam) (V) yang terdiri dari V1 : Detam 2, V2: Detam 3, V3 : 
Detam 4 dan Faktor Jenis antioksidan terdiri dari 3 taraf (A) yang terdiri dari A0 : 
Kontrol (Tanpa antioksidan), A1 : Asam Askorbat (1000 ppm), A2 : Tocopherol 
(500 ppm) sehingga terdapat 9 kombinasi perlakuan. Masing masing di ulang 
sebanya 3 kali sehingga diperoleh 27 plot. Setiap plot terdapat 4 tanaman dan 
semuanya dijadikan tanaman sample, dengan jumlah tanaman keseluruhan ada-
lah 108 tanaman. Tahapan penelitian mencakup: persiapan lahan, persiapan 
media, pengisian polbag, penanaman benih kedalam polbag, pengaplikasian 
asam askorbat dan tocopherol serta perawatan tanaman yang meliputi 
penyiraman, penyisipan, penyiangan, dan pengendalian hama dan penyakit. Pa-
rameter yang diamati dan diukur ialah tinggi tanaman, jumlah cabang, jumlah 
klorofil,bobot biji per tanaman, bobot biji per plot dan bobot 100 biji.. Data diolah 
menggunakan program excel. Data akan diuji dengan memakai sidik ragam 
(Analysis of Variance) disambung dengan uji DMRT (Duncan’s Multiple Range 
Test) dengan signifikan 5%. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tinggi Tanaman 

Hasil tinggi tanaman kedelai hitam dapat dilihat pada tabel 1. 
Tabel 1. Tinggi Tanaman Kedelai Hitam Dengan Perlakuan Jenis Antioksidan dan 

Beberapa Varietas Umur 2, 4, 6 dan 8 MST 

 
Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa penggunaan beberapa varietas 

menunjukan pengaruh nyata terhadap parameter tinggi tanaman kedelai hitam 
baik pada umur 2,4,6 dan 8 MST. Perlakuan V2 (Detam 3) ditunjukan tinggi 
tanaman tertinggi baik pada umur 2, 4, 6 dan 8 MST yaitu 27.39 ; 43.92 ; 57.16 
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yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan V1 ( Detam 2) yaitu 26.19 ; 34.14 ; 
43.76 dan 63.92 sedangkan tinggi tranaman terendah dijumpai pada V3 ( Detam 
4) yaitu 17,78 ; 26.25 ; 35.89 dan 45.42. Hal ini terjadi akibat perbedaaan sifat 
fisik dari setiap varietas varietas yang ditanam dan diuji yang meliputi sifat mor-
fologis yang berbeda dari setiap varietas dan hal ini juga dipengaruhi oleh 
berbagai faktor baik itu faktor internal maupun factor eksternal seperti halnya va-
rietas yang resisten terhadap serangan hama dan penyakit. Sifat adaftif dari vari-
etas menentukan ketahanan tanaman dalam menyesuaikan lingkungan di seki-
tarnya Menurut Wijaya et al., (2016) pembudidayaan varietas yang memiliki 
ketahanan merupakan salah satu upaya penanggulangan hama yang berefek 
baik, karena biayanya terjangkau, mudah dan tidak berpengaruh buruk terhadap 
lingkungan. Penanaman varietas tahan merupakan salah satu pengendalian ha-
ma secara teknik budidaya. Hal ini juga terjadi dikarnakan setiap varietas mem-
iliki sifat genotip dan fenotip yang berbeda beda, yang mana setiap sifat sifat ter-
sebut sesuai dengan deskripsi masing masing varietas. Pertumbuhan dan 
perkembangan suatu tanaman dipengaruhi oleh interaksi gen dari tanaman 
dengan lingkungan sekitar yang mempengaruhinya Menurut Lumbantobing et 
al.,(2013) Keberadaaan suatu fenotip bergantung pada karakter dan tautan anta-
ra genotype dan fenotip . namun kemajuan entisitas organik sangat didominasi 
oleh kondisi alam dan lebih jauh lagi keterkaitan antar gen. gamet gamet yang 
menginduksi gen tertentu memperlihatkan daya hidup yang berbeda, menyebab-
kan warisan kromosom dan gen yang tidak konsisiten. Penyimpangan segresi ini 
diakibatkan oleh pemilahan genetik. 

Perlakuan beberapa varietas menunjukan penambahan tinggi tanaman 
kedelai pada semua umur pengamatan dengan pertambahan tinggi pada seluruh 
varietas yang diujikan. Histogram tinggi tanaman memperlihatkan bahwa selisih 
tinggi dari varietas detam 2 sebagai varietas dengan data tinggi tanaman terting-
gi dan varietas detam 4 memiliki selisih tinggi sebesar 2.20 %. Hal ini disebabkan 
kemampuan adaptif beberapa varietas yang dipengaruhi faktor dari lingkungan 
sekitar seperti halnya kadar garam dalam tanah. Kemampuan adaptif dari varie-
tas detam 2 lebih luas dan lebih adaptif terhadap cekaman salinitas pada kondisi 
salin. Menurut Yan et al.,(2013) untuk mengetahui respon genetik dan fisologis 
dalam tanaman di bawah toleransi garam hanyalah langkah pertama dalam 
mengembangkan tanaman yang lebih toleran garam. Meningkatkan tolerasi 
garam tanaman merupakan langkah penting untuk budidaya tanaman di lahan 
salin.dan ada tiga metode program pemulian konvensional, metode rekayasa 
gen, dan metode fisiologis biasa. Karna komplekitas gen fungsional dalam re-
spon terhadap cekaman garam, program pemulian konvensional relatif sulit dil-
aksanakan secara efektif.  

Pada data yang diperoleh berupa histogram pertumbuhan tinggi tanaman 
pada umur 2,4,6 dan 8 MST diperlihatkan bahwa terdapat perbedaan yang cukup 
jauh dari tinggi tanaman di setiap varietas yang di uji. Varietas yang lebih be-
radaptasi dengan lingkungan tanam berupa cekaman salinitas adalah detam 2 
sdangkan detam 3 dan detam 4 kurang peka terhadap cekaman salinitas. 
Cekaman salinitas mempengaruhi tekanan osmotik pada tanaman. Tekanan os-
motik berpengaruh terhadap pengapsorsian air yang mana air akan diserap ke 
dalam xilem batang ke xilem daun untuk diproses dalam fotosintesis yang be-
rakibat penghambatan serapan air oleh akar sehingga sel tanaman mengalami 
dehidrasi, kehilangan turgositas, toksinitas ion dan lebih akut menyebabkan ke-
matian. Menurut Alkhatib et al., (2021) menyatakan bahwa salinitas menunjukan 
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dampak negatif pada pertumbuhan tanaman karena stress osmotik dan garam 
yang berakibat pada ketidakseimbangan nutrisi. Dalam media tanah salin, kese-
imbangan osmotik sangat penting untuk pertumbuhan tanaman dan ketid-
akseimbangan apa pun menyebabkan tugisitas, toksisitas ion dan akibatnya ke-
matian tanaman. Selain itu tanaman yang ditanamn di tanah salin yang ditandai 
dengan kondisi fisik yang buruk mengalami gangguan nutrisi karena stress os-
motik yang parah yang mengakibat penurunan hasil panen. 
Jumlah Cabang 

Data pengamatan jumlah cabang tanaman kedelai hitam (G. max L. Merril) 
setelah dilakukan aplikasi beberapa antioksidan pada beberapa varietas dengan 
umur pengamatan 2, 4, 6 dan 8 MST dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Jumlah Cabang Tanaman Kedelai Dengan Perlakuan Beberapa Antioksi-
dan Dan Varietas Kedelai Hitam Pada Umur 4 dan 8 MST 

 
Aplikasi beberapa antioksidan dengan berbagai taraf perlakuan mampu 

memberikan pengaruh yang nyata terhadap jumlah cabang tanaman kedelai 
hitam (G. max L. Merril) pada umur pengamatan 4 dan 6 MST. Pada tabel 2 
dapat dilihat bahwasanya pada umur 4 MST perlakuan A1 berbeda nyata dengan 
perlakuan A2 namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan A3, begitu juga pada 
umur 6 MST didapatkan hasil bahwa perlakuan A1 berbeda nyta dengan perla-
kuan A2 namun tidak berpengaruh nyata terhadap perlakuan A3. Hal ini terjadi 
karena antioksidan yang diberikan berupa asam askorbat dan tocopherol mem-
berikan efek yang mempengaruhi pembentukan kloroplas pada daun dan pem-
belahan sel sehingga mempercepat pembelahan sel sel tanaman terkhusunya 
bagian daun dan cabang primer serta cabang sekunder tanaman. Sehingga 
tanaman kedelai dapat mentolerasi cekaman salinitas dari dampak tanah salin 
yang berdampak dalam mempertahankan pertumbuhan yang normal Menurut 
Hariri et al, (2010) untuk meminimalkan efek stress garam oksidatif, sel tum-
buhan telah mengembangakn sistem antioksidan komplek yang terdiri dari anti-
oksidan massa molekul rendah serta enzim pengumpul ROS. Satu pendekatan 
untuk menginduksi toleransi stress oksidatif akan meningkatkantingkat seluler 
antioksidan (vitamin) seperti asam askorbat dan tocopherol. Vitamin diperlukan 
dalam jumlah kecil untuk mempertahankan pertumbuhan normal yang tepat. 

Aplikasi beberapa antioksidan dengan berbagai taraf perlakuan mampu 
memberikan pengaruh yang nyata terhadap jumlah cabang tanaman kedelai 
hitam (G. max L. Merril) pada umur pengamatan 4 dan 6 MST. Pada tabel 2 
dapat dilihat bahwasanya pada umur 4 MST perlakuan A1 berbeda nyata dengan 
perlakuan A2 namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan A3, begitu juga pada 
umur 6 MST didapatkan hasil bahwa perlakuan A1 berbeda nyta dengan perla-
kuan A2 namun tidak berpengaruh nyata terhadap perlakuan A3. Hal ini terjadi 
karena antioksidan yang diberikan berupa asam askorbat dan tocopherol mem-
berikan efek yang mempengaruhi pembentukan kloroplas pada daun dan pem-
belahan sel sehingga mempercepat pembelahan sel sel tanaman terkhusunya 
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bagian daun dan cabang primer serta cabang sekunder tanaman. Sehingga 
tanaman kedelai dapat mentolerasi cekaman salinitas dari dampak tanah salin 
yang berdampak dalam mempertahankan pertumbuhan yang normal Menurut 
Hariri et al, (2010) untuk meminimalkan efek stress garam oksidatif, sel tum-
buhan telah mengembangakn sistem antioksidan komplek yang terdiri dari anti-
oksidan massa molekul rendah serta enzim pengumpul ROS. Satu pendekatan 
untuk menginduksi toleransi stress oksidatif akan meningkatkantingkat seluler 
antioksidan (vitamin) seperti asam askorbat dan tocopherol. Vitamin diperlukan 
dalam jumlah kecil untuk mempertahankan pertumbuhan normal yang tepat. 

Berdasarkan Tabel 2, dapat simpulkan bahwa perlakuan beberapa varietas 
memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah cabang tanaman kedelai hitam (G. 
max L. Merril) pada umur 6 dan 8 MST. Pada perlakuan varietas di umur 6 MST 
memberikan beda nyata dengan perlakuan V3 namun tidak berbeda nyata 
dengan perlakuan V2. Pada pengamatan umur ke 8 MST terlihat perlakuan V1 
menunjukan jumlah cabang yang tertinggi dengan beda nyata terhadap perla-
kuan V2 dan V3. Selisih rata rata jumlah cabang pada perlakuan beberapa varie-
tas sebesar 9.04 %. Hal ini terjadi akibat perbedaan genetip setiap varietas yang 
memiliki ciri keunggulan yang berbeda disetiap varietas. Sifat karekteristik dan 
kemampuan pembelahan gen memberikan efek penambahan jumlah cabang pa-
da tanaman. Menurut Rizal et al.,(2019) terdapat perbedaan yang besar dari 
masing-masing varietas terhadap parameter yang diamati. Hal ini terjadi karena 
adanya perbedaan genetik pada kedua varietas tanaman. Setiap varietas mem-
iliki ciri dan sifat khusus yang berpengatuh satu sama lain sehingga akan menun-
jukkan keragaman penampulan. 

Aplikasi varietas dengan beberapa jenis varietas mulai dari V1 (Detam 2), V2 
(Detam 3) dan V3 (Detam 4) belum memberikan pengaruh nyata terhadap 
penambahan jumlah cabang pada umur 2 dan 4 MST . hal ini terjadi akibat 
cekaman salinitas yang lumayan tinggi pada media tanam yang berupa tanah 
salin dimana tanah mempengaruh pada tekanan osmosis, keseimbangan hara 
serta bersifat toksin pada tanaman, pengaruh inilah yang membuat tanaman ter-
ganggu pertumbuhan dan penambahan khusunya bagian bagian primer antara 
daun, batang dan akar. Menurut Rahneshan et al.,(2018) efek merusak dari sa-
linitas yang berbeda dan proses metabolisme tumbuhan. Tanggapan untuk peru-
bahan ini sering disertai dengan berbagai gejala seperti pengurangan luas daun, 
peningkatanketebalan daun dan sekulen, absisi daun, nekrosis akar dan 
menembak serta mengurangi panjang ruas. 

Tabel 3. Jumlah Cabang Tanaman Kedelai Hitam (Glycine max L. Merr) dengan 
Pengaruh Beberapa Varietas dan Beberapa Antioksidan Umur 6 MST 

 
Berdasarkan tabel 3, dilihat bahwa interaksi beberapa varietas kedelai hitam 

dan beberapa jenis antioksidan pada umur 6 MST dipresentasikan bahwa in-
teraksi varietas Detam 3 (V2) dengan pemberian antioksidan asam askorbat (A1) 
memberilan hasil jumlah cabang yang paling tinggi yaitu 9.08 sedangkan teren-
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dah pada kombinasi Detam 2 (V1) dan kontrol (V1A0) yaitu 6.17. Selisih rata rata 
jumlah cabang dengan interaksi dari kedua perlakuan sebesar 16.20 % dari 
jumlah cabang rata rata terendah. Dilihat dari tabel interaksi pengaruh beberapa 
varietas dan antioksidan bahwasanya perlakuan V1A0 berbeda nyata dengan 
perlakuan V1A1,V2A1,V3A0, V3A1 dan V3A2 namun tidak berbeda nyata 
dengan perlakuan V1A0, V2A0 dan V2A2 . Hal ini terjadi dikarnakan perbedaan 
karekterisitik setiap varietas yang diuji dan pengaruh pemberian beberapa anti-
oksidan dimana antioksidan ini dapat mempengaruhi metabolisme sel sel tana-
man dimana antioksidan ini mendorong pertumbuhan proporsi akar yang 
berdampak pada laju penyerapan unsur hara yang meningkat sehingga 
mempengaruhi pertumbuhan tanaman khususnya bagian primer dari tanaman. 
Selain perbedaaan karekteristik dari setiap varietas juga dipengaruhi pembentuk 
kloroplas dari setiap varietas yang berpengaruh pada proses fotosintesis yang 
mana fungsi dari fotosintesis menghasilkan energi guna pembentuk sel sel tana-
man. Jumlah cabang kedelai hitam (G. max L. Merril) pada varietas Detam 2 dan 
Detam 3 lebih tinggi setelah diberikan perlakuan antioksidan berupa asam 
askorbat asam askorbat memberikan pengaruh sebagai antioksidan pada saat 
tanaman terkena dampak stress saat cekaman salinitas terjadi. Asam asorbat 
juga bertidak sebagai kofaktor senyawa dan modulator pembelahan sel dan 
perkembangan sel terkhususnya sel sel pada daun berupa kloroplas yang ber-
pengaruh pada proses fotosintesis. Menurut El-flaah et al.,(2021) asam asocor-
bat AA (C6H8O6) ada di semua tanaman hidup sel, dalam jumlah besar bi-
asanya da di daun dan bunga yaitu bagian yang aktif tumbuh. Asam askorbat 
merupakan molekul kecil antioksidan yang melimpah pada tanamn dan berperan 
penting dalam fotosintesis dan sistem pertahanan terhadap stress oksidatif . vit-
amin c juga terlibat dalam regulasi ekspresif gen selam respon adaptif terhadap 
abiotik dan cekaman biotik. Pengaruh salinitas terhadap aktivitas POX adalah 
menghilangkan H2O2 pada tanaman untuk melindungi membran dari oksidasi 
oleh H2O2. Enzim antioksidan ini menunjukan peran dalam memberikan toleran-
si terhadap salinitas dan segala jenis lingkungan. 
 Jumlah cabang tanaman kedelai hitam (G. max L. Merril) yang terbaik pada 
varietas V1 (Detam 2) dan V2 (Detam 3) ketika dikombinasikan dengan antioksi-
dan A1 (Asam Askorbat). Asam askorbat dapat mempengaruhi metabolisme sel 
tanaman mulai dari pembelahan sel sel dan respirasi tanaman seperti pemben-
tukan kloroplas sehingga mempercepat proses pertumbuhan tanaman. Asam 
askorbat juga mendorong toleransi stress oksidatif terutama stress terhadap 
cekaman salinitas yang akan meningkatkan substrat enzim pada tingkat sel. 
Asam askorbat juga merupakan metabolit pentik bagi tanaman yang berperan 
sebagai aktioksidan, kofaktor enzim dan sebagai pembawa sel sinyal. Menurut 
Chen et al,(2021) Ascorbat Acid (ASA), juga dikenal sebagai asam askorbat atau 
vitamin C adalah berat molekul rendah antioksidan yang larut dalam air baik pa-
da tumbuhan maupun hewan. Dan ASA adalah non enzimatik universal antioksi-
dan yang memiliki potensi besar tidak hanya mengais oksigen reaktif ( ROS), 
tetapi juga memodulasi banyak fungsi mendasar pada tanaman baik dibawah 
tekanan maupun non kondisi stress. ASA dapat diserap ke dalam tanaman dan 
meningkatkan kandungan ASA endogen. Aplikasi ASA eksogen memainkan 
peran penting dalam banyak tanaman yang terpapar berbagai jenis cekaman 
abiotik, termaksuk salinitas, kekeringan, panas, osmotik dan ozon. Oleh karna 
itu, ASA merupakan antioksidan non – enzimatik yang potensial untuk mening-
katkan toleransi tanaman terhadap garam. 
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Jumlah Klorofil 

Data pengamatan jumlah klorofil (pc/   ) tanaman kedelai hitam (G. max L. 
Merril) setelah aplikasi jenis antioksidan dan beberapa varietas dan berpengaruh 
nyata pada perlakuan beberapa varietas dapat dilihat pada tabel 4. 
Tabel 4. Jumlah Klorofil dengan Perlakuan Beberapa Varietas Kedelai Hitam (Gly-

cine max L. Merril.) 

 
Berdasarkan Tabel 4. Dapat diketahuai bahwa beberapa varietas mem-

berikan pengaruh yang nyata pada jumlah klorofil pada tanaman kedelai hitam. 
Dimana jumlah klorofil tertinggi terda[at pada V2 (Detam 3) dengan jumlah klorofil 
sebanyak 51.12 diikuti oleh V3 (Detam 4) dan V1 (Detam 2) yang berjumlah 
47.02 pc/mm2 dan 44.88 pc/mm2 . Dimana V1 berbeda nyata dengan V2 namun 
tidak berbeda nyata dengan V3 begitu sebaliknya dengan V2 berbeda nyata 
dengan V1 namun tidak berbeda nyata dengan V3. Perbedaan ini diakibatkan 
kemampuan pembukaan stomata yang berbeda disetiap varietas dan pembagian 
sinar matahari yang mempengaruhi pembentukan kloroplas. Serta proses penye-
rapan kandungan unsur unsur hara seperti N, Mg dan Fe yang berguna untuk 
membentuk kloroplas pada setiap varietas terhambat akibat cekaman salinitas 
yang dialami tanaman kedelia hitam . konsentrasi garam yang meningkat pada 
tanah menyebabkan tanaman mengalami stress salinitas, ketidakseimbngan ha-
ra, keracunan ion dan cekaman oksidatif yang akan mengurangi penyerapan air 
dan menghambat fotosintesis dan pembentukan kloroplas yang berdampak pada 
metabolisme tanaman Menurut Yang et al.,(2020) fotosintesis sensitif terhadap 
salinitas tanah dan defisit air karna penutupan stomaota yang cepat dan interfen-
si dengan transpor elektron fotosintesis. Umumnya energi yang dihasilkan oleh 
fotosintesis didistribusukan kembali dari pertumbuhan ke pertahanan stress. 
Fotosintesis pada daun beradaptasi dengan stress garam melalui berbagai jalur 
fotoproteksi untuk menghindari kerusakan oksidatif pada proses fotosintesis. 

Perlakuan varietas memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah klorofil. 
Dari histogram yang ditampilkan dapat dilihat bahwasanya varietas Detam 3 (V2) 
memiliki pertumbuhan tertinggi dengan selisih 2,22 % lebih tinggi dari varietas 
Detam 4 (V3) selaku varietas dengan jumlah klorofil terendah. Hal ini memnun-
jukan perbedaaan sifat sifat dari beberapa varietas yang masih satu famili namun 
berbeda varietas menujukan dampak yang nyata terhadap berbedaan jumlah 
klorofil dari masing masing varietas yang diuji serta perbedaan jumlah klorofil ini 
dipengaruhi penyebaran sinar matahari yang terserap oleh daun tanaman. Serta 
pemeberian beberapa jenis antioksidan juga berpengaruh terhadap tanaman 
kedelai hitam yang terkena dampak dari cekaman salitas yang terjadi pada tanah 
salin. Perbedaan jumlah klorofil juga dipengaruhi oleh sifat dan karekteristik teru-
tama kemampuan adaftif dari setiap varietas dipengaruhi oleh faktor luar dan 
faktor dalam. Menurut Ferayanti et al,(2019) kemampuan adaptasi setiap varietas 
juga didukung oleh faktor lingkungan seperti suhu, media tanam, iklim, kelemba-
ban, dan cahaya matahari. Ketersediaan sinar matahari yang penuh dapat 
meningkatkan proses fotosintesis. 
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Bobot Biji Per Tanaman 
Berdasarkan sidik ragam menunjukan bahwa perlakuan varietas kedelai 

hitam berpengaruh nyata terhadap parameter bobot biji per tanaman sedangkan 
akibat pemberian beberapa jenis antioksidan tidak terdapat pengaruh yang nyata 
dan dapat dilihat pada tabel 5. 
Tabel 5. Bobot Biji Per Tanaman dengan Beberapa Varietas Kedelai Hitam (Glycine 

max L. Merr.) 

 
Berdasarkan Tabel 6. terrlihat bahwa perlakuan varietas memberikan ter-

hadap bobot biji per tanaman, dimana V1 (Detam2) berbeda nyata terhadap V2 
(Detam3) dan V3 ( Detam 4) namun V2 (Detam 3) tidak berbeda nyata dengan 
V3 (Detam 4). Perbedaan setiap varietas dipengaruhi oleh kemampuan produksi 
dari setiap varietas dan potensi hasil yang berbeda beda antar varietas. Perbe-
daan hasil juga dipengaruhi oleh serangankepik polong (Riptortus linearis), hama 
ini memiliki daya rusak yang cukup besar yang mempengaruhi jumlah polong 
berisi setiap tanaman yang berdampak pada hasil produksi sehingga terjadi 
perbedaan berat biji per tanaman. Pada varietas detam 2 memiliki sifat yang ta-
han terhadap serangan hama walang sangit dikarnakan memiliki kulit legum yang 
lebih tebal daiantara kedua varietas lainya. Kemampuan adaptif setiap varietas 
menentukan produksi hasil panen Menurut Alavan.,et al., (2015) varietas sangat 
berpengaruh karna setiap varietas mempunyai sifat genetis, morfolohi, maupun 
fisiologis yang berbeda bedadalam hal keragaman penampilan tanaman akibat 
perbedaan sifat dalam tanaman (genetik) atau adanya pengaruh lingkungan. 

Bahwa perlakuan varietas memberikan dampak yang nyata terhadap peru-
bahan bobot biji per tanaman dimana V1 memiliki selisih tertinggi dari V3 sebagai 
varietas dengan bobot biji per tanaman terendah dengan selisih 9.06 %. Perbe-
daan selisih ini dikarnakan beda sifat fenotip dan genotip dari setiap varietas. 
Pada lahan penelitian varietas detam 2 (V1) memiliki sifat yang toleran terhadap 
faktor luar seperti hama khusunya hama walang sangit namun untuk varietas De-
tam 3 dan Detam 4 tidak terlalu toleran terhadap hama walang sangit ini. Hama 
walang sangit ini merupakan hama penting dalam pertanaman kedelai. Hama ini 
menyerang pada saat pengisian polong. Pada saat fase pengisian polong, isi po-
long masih berupa zat tepung yang cair sehingga hama walang sangit dengan 
mudah menghisap polong dari kedelai hitam. Dampak serangan dari hama wa-
lang sangit ini dapat mengurangi hasil dan bobot biji per tanaman yang berakibat 
pada penurunan produksi. Menurut Manurung et al (2016) menyatakan kepik 
coklat dan kepik hijau menyebabkan kehilangan hasil hingga 80% jika tidak dil-
akukan usaha pengendalian Berdasarkan hasil survei di seluruh sentra produksi 
kedelai di Indonesia yang mengindikasikan bahwa baik sebaran maupun popu-
lasi R.linearis di lapangan lebih tinggi dibandingkan kedua pengisap yang lain. 

Perlakuan varietas berpengaruh nyata terhadap parameter bobot biji per 
tanaman perbedaan ini dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain kemampuan 
adaptasi setiap varietas, serangan hama dan penyakit dan cekaman salinitas 
namun diantara beberapa faktor yang telah disebutkan cekaman salinitas mem-
berikan efek yang nyata terhadap perbedaan bobot biji. Cekaman salinitas ber-
pengaruh negatif terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman apalagi terhadap 
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tanaman glikopita yang tidak toleran terhadap garam. Pengaruh salinitas 
berdampak pada rendahnya potensial osmotik larutan tanah. Ambang batas sa-
linitas untuk tanaman kedelai sebesar 5,0 ds/m-1 , dibawah dari itu maka akan 
terjadi penurunan hasil mulai dari 20 %. Menurut Janbeen et al (2021) menya-
takan lebih khusus lagi, kedelai hitam sensitif terhadap cekaman salinitas 
dibandingkan dengan tanaman utama lainya, yaitu beras, kapas dan gandum. 
Cekaman salintias menghambat perkecambahan, pembentukan bintil, perkem-
bangan tanaman dan hasil biji kedelai. Salinitas tanah merupakan masalh serius 
di daerah irigasi, karena menurunkan hasil dan kualitas dari tanaman yang ditan-
amn di silo yang terkena dampak garam. Stress osmotik dan toksisitas ionisasi 
termaksud diantara dampak negatif awal yang ditimbulakan oleh salinitas untuk 
tanaman. 
Berat per Plot 

Berdasarkan hasil kombinasi analisis menmunjukan bahwasanya interaksi 
varietas kedelai hitam berpengaruh nyata terhadap parameter bobot biji per plot 
dan pemberian beberapa jenis antioksidan tidak terdapat pengaruh yang nyata. 

Dapat diketahui pada parameter berat/bobot per plot memberikan pengaruh 
nyata terhadap perlakuan beberapa varietas dimana V1 berbeda sangat nyata 
terhadap V2 dan V3. Namun, V2 dan V3 tidak saling berbeda nyata . Selisih rata 
rata bobt biji per plot dari varietas detam 2 dan detam 4 yang merupakan varietas 
dengan bobot biji per plot terendah adalah 2,26 %. Perbedaan bobot biji per plot 
dari setiap varietas dipengaruhi karna adanya perbedaan karekteristik dan mor-
fologis dari setiap varietas, produktivitas dan sifat keadaktifan varietas terhadap 
lingkungan. Perbedaan bobot biji bukan hanya dipengaruhi keanekaragaman si-
fat genetis setiap varietas namun juga serangan hama pada tanaman kedelai 
hitam. Hama utama yang menyerang tanaman kedelai hitam ini adalah kepik po-
long (Riptortus linearis), ulat grayak (Spodoptera litura) dan ulat penggulung 
daun (Lamprosema indica) . namun, diantara semua hama tersebut hama yang 
paling dominan merusak adalah kepik polong (Riptortus linearis). Ciri serangan 
dari kepik polong ini dilihat dari bentuk spot spot hitam di seluruh bagian polong 
yang dihisap hingga menjadi kempis dan tidak berbiji. Serangan hama ini terjadi 
saat tanaman memasuki fase pembungaan dan pengisisan polong. Kehilangan 
hasil dari serangan hama ini dapat mencapai 80 %. Menurut Haryanta et al 
,(2020) menyatakan bahwa hama penghisap polong (Riptortus linearis) me-
nyerang tanaman kedelai pasca berbunga, merupakan hama penting yang dapat 
menyebabkan kerusakan dan penurunan hasil baik secara kualitas maupun 
kuantitas. Nimfa dan dewasa merusak polong kedelai dengan menghisap cairan 
dari biji pada polongmuda, menyebabkan deformasi biji, polong muda mengering 
dan rontok, yang pada giliranya menyebabkan penurunan produksi. Hama pen-
ghisap Riptortus linearis adalah hama paling berbahaya diantar hama kedelai 
pasca berbunga dengan intesitas sedang 61,37 % dari total polong yang terkena 
dampak dan 61,67 dari benih terpengaruh. Serangga dan nimfa menghisap 
cairan dari pucuk dan polong muda, menyebabkan pucuk tanamn mengering 
keluar dan polong muda jatuh. 

Pada histogram bahwa tinggi tanaman kedelai hitam menunjukan V1 (detam 
2) memiliki bobot biji per plot tertinggi dibandingkan V2 (detam 3) dan V3 (detam 
4). Selisih rata rata bobot biji per plot dari bobot biji per plot tertinggi ke terendah 
sebesar 2,26 %. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor biotik dan abiotik. 
Faktor abiotik yang paling ebrpengaruh terhadap perbedaan bobot biji per plot 
yaitu cekaman salinitas cekaman salinitas dapat menyebabkan stress berupa 
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pembatasan absopsi akar terhadap unsur hara yang terkendala, stress oksidatif 
dan degradasi unsur hara serta tergangu metabolisme metabolit. Tanah salin ju-
ga mengandung ion Na+ yang menghambat ketersediaan ion Ca, K dan Mg yang 
berpengaruh pada bobot biji tanaman. Menurut Sawen et al.,(2020) Salinitas 
sangat mempengaruhi penyerapan unsur hara pada tanaman. Adanya mineral 
tanah sebenarnya ikut membantu proses granulasi nutrient di dalam tanah se-
hingga tanah menjadi lebih gemur dan pergerakan akar tanaman dapat me-
nyerap unsur hara seperti Ca, Na, Mg, P dan K yang selanjutnya dapat 
digunakan untuk menunjang proses fotosintesis sehingga tanaman dapat tumbuh 
dan berkembang. Dan begitu pula sebaliknya, jika dihambat maka akan meng-
hambat pertumbuhan dan produksinya. Ion Na pada tanah salin dapat meng-
hambat ketersediaan ion Ca, K dan Mg. Tanah salin dicirikan dengan pH dan 
kandungan Na yang tinggi dan mengakibatkan pertumbuhan tanaman terganggu. 
Berat 100 Biji 

Berdasarkan hasil kombinasi analisis menunjukan bahwasanyaperlakuan 
beberapa varietas kedelai hitam berpengaruh nyata terhadap parameter bobot 
biji per tanaman. Dapat dismpulkan bahwasanya pengaruh beberapa varietas 
tanaman kedelai hitam yang diuji memberikan perbedaan yang nyata terhadap 
parameter bobot biji per 100 biji dimana pada varietas V1 (Detam 2) memberikan 
nilai lebih tinggi dibandingkan varietas V2 (Detam 3) dan V3 (Detam 4). Perbe-
daaan hasil ini dipengaruhi sifat sifat masing masing dari varietas yang diuji dan 
kemampuan setiap varietas dalam menyesuaikan dengan lingkunagn sekitar. 
Pengamatan dilapangan menyimpulkan bahwa Varietas V1 (Detam 2) lebih 
adaftif terhadap lingkungan sekitar dari pada Varietas V2 (Detam 3) dan V3 ( De-
tam 4). Varietas V1 peka terhadap penyakit karat daun. Penyakit karat daun 
dapat mempengaruhi produksi tanaman karna menghambat pembentukan po-
long dari proses fotosintesis jika serangan karat daun lebih dari 50 % maka dapat 
berakibat fatal terhadap potensi produksi pada hasil panen nantinya. Penyakit 
karat daun menyebabkan penurunan hasil dikarnakan organ daun yang terinfeksi 
akan mengalami defokasi lebih awal sehingga membuat berkurangnya bobot biji 
dan jumlah polong yang bervariasi anatar 10 – 90 % Menurut Sugiarti (2017) 
Gejala serangan penyakit karat daun dapat dilihat pada permukaan atas dan 
bawah daun, ditandai dengan bercak kuning jingga seperti serbuk (powder) Jika 
diamati pada bagian bawah daun tampak bercak yang awalnya berwarna kuning 
muda, selanjutnya akan berubah menjadi kuning tua, pada bagian tersebut akan 
terlihat jelas tepung yang berwarna orange atau jingga. Menurut Arsi dkk.,(2020) 
akibat dari serangan CAMV pada fase generatif tanaman kacang panjang mem-
butuhkan hasil fotosintesis dalam jumlah yang sangat besar dalam pembentukan 
bunga dan pembesaran polong, sehingga dengan adanya infeksi dari CAMV pa-
da awal pertumbuhan kacang panjang fungsi dari daun dalam fotosintesis men-
jadi terganggu dan tidak dapat menyediakan hasil fotosintesis yang dibutuhkan 
oleh tanaman dalam membentuk bunga dan polong. 

Perlakuan beberapa varietas memberikan pengaruh nyata terhadap parame-
ter bobot 100 biji dalam tren yang menurun namun penurunan bobot biji di-
pengaruhi oleh sifat morfologi dan genotipe yang dimiliki setiap varietas yang 
mempengaruhi potensi hasil setiap varietas. Perbedaan bobot 100 biji di setiap 
varietas dipengaruhi oleh faktor luar seperti serangan hama kepik polong (Riptor-
tus linearis). Hama ini sering menyerang bagian polong tanaman yang masih 
muda. Hama dewasa dan nimfa menghisap cairan di dalam polong melalui stilet 
hingga mengering dan membuat polong gugur. Ciri ciri polong terserang dapat 
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dilihat dari spot spot hitam yang menyebabkan bentuk biji tidak sempurna atau 
kisut yang berdampak pada pengurangan bobot biji pada saat panen. Menurut 
Riningrum et al.,(2020) Hama penghisap polong mulai menyerang tanaman 
kedelai pada fase R5 sampai R7 (fase permulaan pembentukan biji dan fase 
permulaan pemasakan biji). Hama penghisap polong sangat menyukai stadium 
R5 dan R6 (fase biji penuh) karena polong masih hijau dan lunak, kandungan 
selulosa kulit masih rendah sehingga kepik polong mudah untuk menusukkan 
stilet pada polong kedelai. polong yang terserang hama kepik polong menyebab-
kan polong menjadi kuning kemerahan, mengempis kemudian berubah coklat 
kehitaman dan akhirnya mengering dan gugur. Perbedaan bobot 100 biji di se-
tiap varietas tidak hanya dipengaruhi oleh perbedaan morfologis dan serangan 
hama namun juga dipengaruhi tingkat salinitas tanah. Tanah salin dikenal se-
bagai tanah yang memniliki kadar garam yang tinggi diakibatkan kandungan 
NaCl. Menurut Najiyati et al (2005) bahwa kandungan garam garam terlarut di 
dalam air berupa unsur Na (seperti NaCl atau garam larut) dalam batas tertentu 
cukup menguntungkan karna kan menaikan pH dan meningkatkan kejenuhan 
basa, namun jika lebih dari itu dapat berdampak negatif. Salinitas tinggi juga me-
nyebabkan gangguan pertumbuhan pada tanaman di fase vegetatif dan generat-
if. Kondisi ini berakibat pada produksi biji kedelai yang kurang optimal. Menurut 
Chisumary et al (2005) menyatakan pada tingkat salinitas yang ditolerin kedelai 
adalah 5,0 ds/m-1 . Hasil biji kedelai hitam menurun 20 %. pada salinitas tanah 
4,0 ds/m-1 dan mengalami penurunan 50 % pada tingkat salinitas 6,7 ds/m-1. 

4. KESIMPULAN 

Perlakuan beberapa antioksidan hanya berpengaruh nyata terhadap jumlah 
cabang pada umur 2 dan 4 MST namun tidak memberikan pengaruh nyata ter-
hadap tinggi tanaman, jumlah klorofil, bobot biji per tanaman, bobot per plot dan 
bobot 100 biji. Perlakuan beberapa varietas berpengaruh nyata terhadap tinggi 
tanaman, jumlah cabang, jumlah klorofil, bobot biji tanaman, bobot biji per plot 
dan bobot 100 biji. Perlakuan beberapa jenis antioksidan dan beberapa varietas 
kedelai hitam (G. max (L). Merril) hanya memberikan pengaruh nyata terhadap 
parameter jumlah cabang di umur 6 MST. 
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